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Perkembangan yang terjadi di masyarakat pada saat ini banyak terjadi ikatan perkawinan yang dilaksanakan
cenderung cukup hanya memenuhi persyaratan hukum agamanya saja dengan mengabaikan pencatatan
perkawinan pada lembaga yang berwenang yaitu di KUA ataupun di KCS. Perkawinan yang tidak
dicatatkan ini dikenal dengan istilah perkawinan di bawah tangan. Perkawinan di bawah tangan ini tidak
sesual dengan apayang terdapat pada ketentuan pasal 2 ayat (2) Undang-Undang nomor 1 tahun 1974
Tentang Perkawinan yang menyebutkan bahwa tiap-tiap perkawinan dicatat menurut perkawinan yang
berlaku. Pencatatan perkawinan ini bukan semata-mata tindakan administratif sgja, akan tetapi pencatatan
perkawinan sangat penting untuk mendapatkan bukti otentik berupa akta perkawinan yang dapat
menjelaskan selengkap-lengkapnya tentang perkawinan sehingga akan memperoleh jaminan kepastian
hukum. Dengan tidak dicatatkannya perkawinan, maka menurut pasal 2 ayat (1) dan ayat (2) Undang-
Undang nomor 1 tahun 1974 Tentang Perkawinan dianggap tidak sah yang berdampak hukum terhadap
status perkawinan, terhadap istri dan anak serta harta kekayaan. Metode yang digunakan dalam penulisan
skripsi ini adalah dengan menggunakan metode penelitian hukum normatif. Data yang digunakan adalah
data sekunder yang diperoleh dari kepustakaan. Selanjutnya untuk melakukan analisa dipergunakan metode
pendekatan kualitatif yang akan menghasilkan sifat deskriptif analisis yang memberikan gambaran atas
masalah yang terjadi dengan mengurai data seteliti mungkin dan menganalisa hal-hal yang berhubungan
dengan perkawinan di bawah tangan yang selanjutnya penulis akan memberikan upaya-upaya hukum
terhadap perkawinan di bawah tangan dengan mengajukan itsbat nikah bagi yang beragama |slam ataupun
melakukan perkawinan ulang secararesmi bagi yang beragama bukan Islam. Pencatatan perkawinan
memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan status perkawinan dan berguna untuk menuntut
hak-hak dari istri dan anak yang dilahirkan. Diperlukan kesadaran bagi kaum wanita untuk mencatatkan
perkawinannya secara resmi pada pejabat yang berwenang agar memperoleh akta perkawinan.
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